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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 1. Gambaran  perputaran kas, perputaran piutang, struktur 

aset dan pertumbuhan laba. 2. Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang, struktur aset terhadap pertumbuhan 

laba baik secara simultan maupun parsial. Hasil penelitian ini dilakukan dengan metode analisis deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi. Teknik analisis 

yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda ,sederhana, koefisien korelasi, koefisien 

determinasi, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut : 1. Rata-rata perputaran kas dan 

pertumbuhan laba mengalami fluktuasi dan cenderung menurun sedangkan  perputaran piutang, struktur aset 

mengalami fluktuasi dan cenderung meningkat. 2. Analisis regresi linear berganda perputaran kas, perputaran 

piutang dan struktur aset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, analisis regresi sederhana perputaran 

kas, perputaran piutang dan struktur aset berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba. 3. Uji F perputaran kas, 

perputaran piutang dan struktur aset berpengaruh tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba. 4. Uji t perputaran 

kas, perputaran piutang dan struktur aset berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba 

secara parsial. 

Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Struktur Aset, Pertumbuhan Laba 

 

The Effect of Cash Turnover, Account Receivable Turnover, and Asset Structure on Profit 

Growth in Companies in Various Industry Sectors listed on Indonesia Stock Exchange 

 
ABSTRACT 

The purpose of this research are to 1. Describe of cash turnover, accounts receivable turnover, asset structure 

and profit growth. 2. The effect of cash turnover, receivables turnover and asset structure on profit growth both 

simultaneously and partially. The purpose of this research are to 1. Describe of cash turnover, accounts 

receivable turnover, asset structure and profit growth. 2. The effect of cash turnover, receivables turnover and 

asset structure on profit growth both simultaneously and partially. The results of this research was conducted 

using qualitative descriptive and quantitative descriptive analysis methods. Data collection is done by 

documentation method. The analysis technique used is the classical assumption test, multiple linear regression 

analysis, simple, correlation coefficient, coefficient of determination, and hypothesis testing. The results of this 

research can be summarized as follows: 1. The average cash turnover and profit growth fluctuate and tend to 

descrease while receivables turnover, asset structure fluctuates and tends to increase. 2. Multiple linear 

regression analysis of cash turnover, receivables turnover and asset structure positively affects profit growth, 

simple regression analysus of cash turnover, receivables turnover and asset structure positively effects profit 

growth.. 3. F test cash turnover, accounts receivable turnover and asset structure have a significant effect on 

profit growth. 4. The t-test of cash turnover, receivable turnover and asset structure  have a positive and 

significant effect on partial profit growth. 

Keywords: Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, Asset Structure and profit growth. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan bisnis, 

perusahaan tentunya berusaha untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan khususnya 

kinerja keuangan. Kinerja keuangan 

perusahaan merupakan salah satu faktor 

yang dilihat oleh calon investor untuk 

menentukan investasi saham. Bagi sebuah 

perusahaan, menjaga dan meningkatkan 

kinerja keuangan adalah suatu keharusan 

agar saham tersebut tetap diminati oleh 

investor. Bagi para investor yang melihat 

pertumbuhan laba sebagai indikator kinerja 

perusahaan akan menggunakannya dalam 

pengambilan keputusan investasi, karena 

investor mengharapkan laba perusahaan 

pada periode berikutnya lebih baik dari 

periode sebelumnya. Pertumbuhan laba 

merupakan persentase perbandingan 

kenaikan laba yang diperoleh perusahaan 

pada periode saat ini maupun periode 

sebelumnya. 

Berikut gambaran Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, Struktur Aset dan 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor 

Aneka Industri yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1 di 

bawah ini. 

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat diketahui 

bahwa rata-rata  perputaran kas dan 

pertumbuhan laba perusahaan Sektor Aneka 

Industri mengalami fluktuasi dan cenderung 

menurun. Sedangkan perputaran piutang dan 

struktur aset mengalami fluktuasi dan 

cenderung meningkat periode 2017-2021. 

Pada tahun 2018 perputaran kas 

menurun sedangkan pertumbuhan laba 

meningkat. Pada tahun 2019 dan 2021 

perputaran kas mengalami peningkatan 

sedangkan pertumbuhan laba mengalami 

penurunan. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Putri and Muhtar, 2020) menyatakan 

bahwa “Perputaran kas berpengaruh positif 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hal 

ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh (Laia, 2021) Perputaran 

kas secara persial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Perputaran piutang yang 

menggunakan parameter RTO pada tahun 

2018 mengalami penurunan sedangkan 

Pertumbuhan Laba mengalami peningkatan. 

Pada tahun 2021 perputaran piutang 

mengalami peningkatan sedangkan 

pertumbuhan mengalami penurunan. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu 

mengenai perputaran piutang dan 

Pertumbuhan Laba antara lain, penelitian 

(Yosias and Sitohang, 2018) menyatakan 

bahwa “perputaran piutang berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

laba”. Sementara hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Mustaqim et al, 2022) 

menyatakan bahwa “perputaran piutang 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Pada tahun 2018, 2019 dan 2020 

struktur aset mengalami peningkatan 

sedangkan pertumbuhan laba mengalami 

penurunan. terdapat beberapa penelitian 

terdahulu mengenai struktur aset dan 

pertumbuhan laba antara lain, penelitian 

(Rahmiyatun and Nainggolan, 2016) 

menyatakan bahwa “struktur aset 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba”. Sementara hasil 

penelitian yang dilakukan (Mudjijah and 

Hikmanto, 2018) menyatakan bahwa 
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struktur aset berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan laba”. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu Bagaimana gambaran Perputaran Kas, 

Perputaran Piutang, Struktur Aset dan 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sektor 

Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Bagaimana pengaruh Perputaran 

Kas, Perputaran Piutang dan Struktur Aset 

terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik 

secara simultan maupun parsial. 

 Tujuan dari penelitian ini yaituh 

Untuk mengetahui gambaran Perputaran 

kas, Perputaran Piutang, Struktur Aset dan 

Pertumbuhan Laba pada perusaha an Sektor 

Aneka Industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Untuk mengetahui pengaruh 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan 

Struktur Aset terhadap Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan Sektor Aneka Industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik 

secara simultan maupun parsial. 

LANDASAN TEORI 

Akuntansi 

Menurut (Suhendar, 2020), “akuntansi 

adalah kegiatan atau proses dalam mencatat, 

menggolongkan, meringkas transaksi-

transaksi keuangan yang terjadi pada suatu 

perusahaan dan melaporkan serta 

mentafsirkan hasilnya”. 

Analisis Laporan Keuangan 

Menurut (Septianan, 2019), analisis 

laporan keuangan merupakan proses 

penganalisaan atau penyidikan terhadap 

laporan keuangan yang terdiri dari neraca 

dan laporan laba rugi, serta laporan untuk 

mengetahui posisi keuangan dan tingkat 

kesehatan perusahaan yang tersusun secara 

sistematis dengan teknik tertentu. 

Perputaran Kas 

Menurut (Febriana et al, 2021), 

perputaran kas adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur tingkat kecukupan modal 

kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk 

membayar dan membiayai penjualan. 

Perputaran Piutang 

 Menurut (Astuti et al., 2021), 

“Perputaran piutang usaha merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur berapa kali 

dana yang tertanam dalam piutang usaha 

akan berputar dalam satu periode atau 

berapa lama rata-rata penagihan piutang 

usaha”. 

Struktur Aset 

Menurut (Riyanto, 2011) “struktur 

aset adalah perimbangan atau perbandingan 

baik dalam artian absolut maupun dalam 

artian relatif antara aset lancar dan aset 

tetap. 

Pertumbuhan Laba 

Menurut (Ruki et al., 2022) 

“Pertumbuhan laba dalah ukuran kinerja 

suatu perusahaan, sehingga semangkin 

tinggi laba perusahaan, sehingga semakin 

tinggi laba perusahaan maka semakin baik 

kinerja perusahaan tersebut. 

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap 

Pertumbuha Laba 

Menurut (Febriana et al., 2021) Jika 

nilai rasio ini tinggi, kas yang masuk 

kembali melalui penjualan bisa digunakan 

untuk mendanai kegiatan operasional 

perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan 

laba.  

Pengaruh perputaran piutang Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Menurut (Astuti et al., 2021) 

“Semakin tinggi rasio ini, menunjukkan 

bahwa modal kerja yang tertanam dalam 

piutang usaha semakin kecil dan hal ini 

berarti semakin baik bagi perusahaan dalam 

meningkatkan laba perusahaan”. 
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Pengaruh Struktur Aset Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Menurut (Rahmiyatun and 

Nainggolan, 2016), semakin besar struktur 

aset “semakin baik karena menunjukan 

ketersediaan kas, piutang dan persediaan 

yang merupakan harta lancar yang paling 

likuid dibandingkan dengan keseluruhan 

aset yang dimiliki perusahaan. Adanya aset 

yang likuid dapat digunakan sewaktu-waktu 

untuk membiayai kebutuhan operasional 

perusahaan dalam menghasilkan laba”.  

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research). Dalam 

penelitian kepustakaan ini, penulis 

menggunakan data, informasi dan teori 

dengan mempelajari buku-buku, tulisan-

tulisan ilmiah dan referensi, serta mencari 

informasi melalui media elektronik, 

mempelajari catatan-catatan kuliah, buku-

buku karangan ilmiah serta referensi lainnya 

yang berhubungan dengan penelitian. Objek 

penelitian ini pada perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2017-2021 yang telah 

diaudit. Untuk memperoleh data dan 

informasi, maka penulis mengakses data 

melalui situs www.sahamok.net, 

www.idnfinancials.com dan website yang 

berhubungan dengan bahan penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Autokorelasi 

Analisis Uji Normalitas  

Hasil uji normalitas setelah 

Transformasi data dengan menggunakan 

logaritma natural (Ln) diperoleh nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) untuk Unstandardized 

residual sebesar 0,616  nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa data pada penelitian ini 

sudah berdistribusi secara normal. 

Analisis Uji Multikolinearitas 

 Berdasarkan Tabel 5.5 di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai TOL masing-masing 

variabel bebas lebih besar dari 0,10 dan nilai 

VIF masing-masing variabel bebas lebih 

kecil dari 10. Nilai TOL untuk CTO sebesar 

0,559, RTO sebesar 0,956, dan struktur aset 

0,572. Sedangkan VIF untuk CTO sebesar 

1.789, RTO sebesar 1.046 dan Struktur aset 

sebesar 1.747. Oleh karena itu dapat 

dikatakan bahwa model regresi ini tidak 

terjadi gejala multikolinearitas.  

Uji Heteroskedastisitas 

http://www.sahamok.net/
http://www.idnfinancials.com/
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 Berdasarkan gambar 5.2 di atas, 

dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak di atas maupun di bawah angka 

nol pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan 

bahwa pada model regresi ini tidak terjadi 

masalah Heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan Tabel 5.6 di atas, dapat 

dilihat bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 

2.098. Nilai ini akan dibandingkan dengan 

taraf signifikan 5%. Menurut tabel Durbin-

Watson untuk data n=50 dan variabel bebas 

k=3, maka akan diperoleh nilai dU sebesar 

1.6739, sehingga nilai 4-dU sebesar 2,3261. 

Maka nilai Durbin-Watson berada diantara 

dU < d < 4-dU atau sama dengan 1,6739 < 

2,098 < 2,3261. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa dalam model persamaan regresi 

tersebut tidak terjadi autokorelasi positif 

atau negatif dengan kesimpulan tidak 

ditolak. 

Analisis Deskriptif Kualitatif 

Analisis Perputaran Kas 

 

 Berdasarkan Tabel 5.7 di atas 

perputaran kas dapat dilihat pada gambar 

5.2. 

Berdasarkan Tabel 5.7 dan Gambar 

5.3 dapat dilihat bahwa perputaran kas pada 

perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

Terdaftar di Busa Efek Indonesia 

mengalami fluktuasi dan cenderung 

menurun. Hal ini disebabkan adanya 

peningkatan rata-rata kas dibandingkan 

dengan penjualan. Nilai rata rata CTO 

periode 2017-2021 pada penelitian ini 

adalah 25,048. Nilai minimum perputaran 

kas pada perusahaan Sektor Aneka Industri 

adalah sebesar 0,018. Sedangkan nilai 

maksimum perputaran kas adalah 281,456 

kali yang terdapat pada perusahaan AMIN 

di tahun 2017. 

Analisis Perputaran Piutang 
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 Berdasarkan Tabel 5.8 di tas 

perputaran piutang dapat dilihat pada 

gambar 5.4. 

Berdasarkan Tabel 5.8 dan Gambar 5.4 

diketahui bahwa perputaran piutang yang 

diukur dengan Receivable Turnover (RTO) 

berfluktuasi dan cenderung meningkat. Hal 

ini disebabkan adanya peningkatan 

penjualan dibanding dengan rata-rata 

piutang, diketahui nilai rata-rata RTO  

adalah sebesar 5,868 kali. Nilai Minimum 

perputaran piutang pada perusahaan Sektor 

Aneka Industri adalah sebesar 1,590 kali. 

Nilai maksimum perputaran piutang pada 

perusahaan Sektor Aneka Industri sebesar 

19,059 kali pada perusahaan PT Supreme 

Cable manufacturing aero Asia, Tbk. 

Analisis Struktur Aset 
 Berdasarkan Tabel 5.9 di atas struktur 

aset dapat dilihat pada gambar 5.5. 

 Berdasarkan Tabel 5.9 dan Gambar 

5.5 dapat dilihat bahwa nilai struktur aset 

mengalami fluktuasi dan cenderung 

meningkat. Hal ini disebabkan oleh nilai 

aset lancar yang meningkat sedangkan aset 

tetap menurun. Nilai rata-rata struktur aset 

pada penelitian ini adalah 37,264 kali. Nilai 

Minimum strujtur se pada perusahaan 

Sektor Aneka Industri adalah sebesar 0,383 

kali terdapat pada perusahaan PT Kabelindo 

Murni, Tbk di Tahun 2021. Nilai 

Maksimum struktur aset pada perusahaan 

Sektor Aneka Indusrti adalah sebesar 

1,626.640 kali terdapat pada perusahaan PT 

Buana Artha Anugerah,Tbk di tahun 2021. 
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Analisis Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan Tabel 5.10 di atas struktur 

aset dapat dilihat pada gambar 5.6. 

 Berdasarkan Tabel 5.10 dan Gambar 

5.6 dapat dilihat bahwa nilai pertumbuhan 

laba pada mengalami fluktuasi dan 

cenderung menurun. Hal ini disebabkan 

peningkatan laba tahun lalu lebih besar 

dibanding tahun ini. Di tahun ini penjualan 

dan beban sama sama meningkat tetapi 

beban meningkat lebih tinggi dibanding 

penjualan. Nilai rata-rata pertumbuhan laba 

pada perusahaan Sektor Aneka Industri 

periode 2017-2021 sebesar 0,634 kali. Nilai 

Minimum pertumbuhan laba pada perusahaa 

Sektor aneka industri adalah sebesar -76,733 

kali yang terdapat pada perusahaan Voksel 

Electric,Tbk ditahn 2021. Nilai maksimum 

pertumbuhan laba pada perusahaan Sektor 

Aneka Industri adalah sebesar 71,173 kali 

yang terdapat pada perusahaan PT Sat 

Nuapersada,Tbk di tahun 2019. 

Analisis Deskriptif kuantitatif 

Analisis Linear Berganda 

 Dari tabel 5.11 di atas, model 

persamaan regresi linear berganda yang 

diperoleh adalah. 

LN_Y = - 2,276 + 0,216X1 + 0,538X2 + 

0,169X3 

 Persamaan regresi di atas dapat 

diartikan perputaran kas, perputaran piutang 

dan struktur aset berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba. 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

LN_Y = - 0,757 + 0,053 X1 

 Artinya Perputaran Kas berpengaruh 

positif terhadap Pertumbuhan Laba pada 

perusahaan Sektor Aneka Industri yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021. 

LN_Y = - 1,449 + 0,483 X2 
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 Artinya Perputaran Piutang 

berpengaruh Positif terhadap Pertumbuhan 

Laba pada perusahaan Sektor Aneka 

Industri yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. 

LN_Y = - 0,682 + 0,068 X3 

 Artinya Struktur Aset tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan Laba. 

Analisis Koefisien Korelasi dan 

Determinasi 

 

 Berdasarkan Tabel 5.15 di atas dapat 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,170 yang berarti bahwa hubungan 

perputaran kas, perputaran piutang, struktur 

aset dengan pertumbuhan laba berada di 

tingkat yang rendah (Negliglible 

Correlation). Sedangkan nilai koefisien 

determinasi (R Squere) sebesar 0,029 yang 

berarti 29% yang artinya tinggi rendahnya 

pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh 

perputaran kas, perputaran piutang dan 

struktur aset sedangkan sisanya 71% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti rasio 

likuiditas dan manajemen utang. 

  

 

 

 Berdasarkan Tabel 5.16 di atas 

diperoleh nilai koefisien (R) sebesar 0,039 

yang berarti bahwa terdapat korelasi atau 

hubungan yang rendah antara perputaran kas 

dengan pertumbuhan laba. Sedangkan nilai 

determinasi (R Square) sebesar 0,002 yang 

berarti 0,2% yang artinya tinggi  rendahnya 

pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh 

perputaran kas sedangkan sisanya sebesar 

99,8% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 

rasio likuiditas dan manajemen utang. 

 Berdasarkan Tabel 5.17 di atas dapat 

dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (r) 

adalah adalah 0,111. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan perputaran piutang dengan 

pertumbuhan laba berada di tingkat yang 

sangat rendah (Negligible Corelation). 

Sedangkan nilai determinasi (R Square) 

menunjukan angka 0,012 atau 1,2%. Artinya 

tinggi rendahnya pertumbuhan laba dapat 

dijelaskan oleh perputaran piutang sebesar 

1,2%. Sedangkan sisanya sebesar 98,8% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti rasio 

likuiditas dan manajemen utang. 

 Berdasarkan Tabel 5.18 di atas dapat 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,059 yang berarti bahwa struktur aset 

dengan pertumbuhan laba berada di tingkat 

yang sangat rendah. Sedangkan nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 

0,004 atau 0,4% yang berarti  yang artinya 
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tinggi rendahnya pertumbuhan laba dapat 

dijelaskan oleh struktur aset sedangkan 

sisanya 99,6% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

seperti rasio likuiditas dan manajemen 

utang.  

HIPOTESIS 

Uji Simultan (Uji F) 

 Berdasarkan Tabel 5.19 di atas 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 0,456 

sedangkan Ftabel dapat dilihat dengan α= 

0,05, n-k-1 = 50-3-1 = 46 sebesar 2,81. Hal 

ini menunjukkan bahwa Fhitung < FTabel (0,456 

< 2,81) atau signifikan 0,714 > 0,05, maka 

H0  diterima artinya perputaran kas, 

perputaran piutang dan struktur aset 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan Tabel 5.20 di atas, 

diperoleh nilai untuk variabel Perputaran 

Kas sebesar 0,272 dan dengan menggunakan 

tabel t diperoleh nilai tabel dengan df = n-k-

1 = 50-1-1 = 48 sebesar 2,01063. Maka 

dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel atau 

nilai signifikan 0,787 > 0,05. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa H0 diterima. Artinya, 

perputaran kas berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan laba.  

 Berdasarkan Tabel 5.21 diatas, 

diperoleh nilai thitung sebesar 0,777 dan 

dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai 

tabel dengan df = n-k-1 = 50-1-1 = 48 

sebesar  2,01063 dengan signifikasi 0,441 > 

0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima. Artinya, perputaran piutang 

berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

Berdasarkan Tabel 5.22 diatas, 

diperoleh nilai thitung sebesar 0,412 dan 

dengan menggunakan tabel t diperoleh nilai 

tabel dengan df = n-k-1 = 50-1-1 = 48 

sebesar  2,01063 dengan signifikasi 0,682 > 

0,05. Maka, dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima. Artinya, struktur aset berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil koefisien korelasi dan 

determinasi, diperoleh koefisien korelasi r 

yang menunjukan bahwa hubungan variabel 

independen perputaran kas berada di tingkat 

yang rendah, sedangkan perputaran piutang 

dan struktur aset dengan variabel dependen 

pertumbuhan laba berada di tingkat yang 

sangat rendah (Negliglible Corelation). 

Sementara koefisien determinasi (R Square) 

menunjukan bahwa tinggi rendahnya 

pertumbuhan laba dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 

Saran 

 Sehubungan dengan keterbatasan 

penulis terkait waktu dan kelemahan yang 

ada, penelitian ini masih memiliki 

kekurangan. Bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin meneliti di Sektor Aneka Industri yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2017-2021. Sebaiknya meneliti variabel lain 

yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

laba  dan menambah rentang waktu 

penelitian. 
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